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JAM WAKTU SHALAT

APLIKASI DIGITAL RUNNING TEXT
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APLIKASI PC / LAPTOP

DIGITAL PRAYER GADGET

PEPRHITUNGAN
WAKTU SHALAT

DATA MASUKAN

1.  Koordinat Geografis Markas :
- Lintang / Latitude
- Bujur / Longitude

2. Ketinggian Tempat / Altitude
3. Zona Waktu / Time Zone
4. Tanggal Jadwal Berlaku

5. Sistem / Kriteria Hitungan

Bumi kita ternyata tidak bulat sempurna

Diameter rerata :

12.756 km
Jarak Pusat ke
Kutub :

6.356 km

Jarak Pusat ke
Ekuator :

6.378 km

Untuk menentukan posisi sebuat titik di permukaan
Bumi digunakan Sistem Koordinat Geografi.

Pada sistem ini posisi sebuah titik dinyatakan dengan:

Latitude (φ) = Lintang

Longitude (λ) = Bujur

Height (h) = Tinggi (elevasi)

Dikenal Istilah :
Ekuator – Meridian Utama – Anti Meridian – Kutub Utara – Kutub
Selatan – Garis Balik Utara – Garis Balik Selatan – Lingkaran
Kutub Utara – Lingkaran Kutub Selatan.
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Sistem Koordinat Geografis POSISI GEOGRAFIS

Zona Waktu Internasional

Zone Waktu di Indonesia
Waktu Indonesia Barat (WIB)  = GMT+7
Waktu Indonesia Tengah (WITA) = GMT+8
Waktu Indonesia Timur (WIT) = GMT+9
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BARAT TIMUR
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PERSPEKTIF ASTRONOMI

Nisfu Lail

a° d°

im°

(Terbit)

Awal Waktu Zuhur
Disebut juga waktu Zawaal atau bakdal Istiwa. Terjadi

ketika Matahari berada di titik tertinggi (Kulminasi). Istiwa
juga dikenal dengan sebutan Tengah Hari (midday/noon).
Pada saat Istiwa, mengerjakan ibadah shalat (baik wajib
maupun sunnah) adalah haram.

Waktu Zuhur mulai sesaat setelah Istiwa, yakni ketika
matahari telah condong ke arah Barat. Secara astronomis,
waktu Zuhur dimulai ketika tepi piringan matahari telah
keluar dari garis Meridian, yaitu garis yang menghubungkan
antara titik arah Selatan dan Utara melewati Zenith. Secara
teoretis, antara Istiwa dengan masuknya Zuhur ( z° )
membutuhkan waktu 2 menit atau sudut z° = 0.5°.

Nisfu Lail

a° d°

im°

(Terbit)

UTARA

MatahariZenith

Matahari di Zenith Salatiga
Setiap 2 Maret dan 12 Oktober

SELATAN

TIMURBARAT

UTARA

Matahari

Zenith

Matahari di Selatan Zenith Salatiga
Antara 13 Oktober – 1 Maret

SELATAN

TIMURBARAT
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UTARA

Matahari

Zenith

Matahari di Selatan Zenith Salatiga
Antara 3 Maret – 11 Oktober

SELATAN

TIMURBARAT

Waktu Ashar
Menurut Mazhab Syafi'i, Maliki, dan Hambali, waktu Ashar diawali jika
panjang bayang-bayang benda melebihi panjang benda itu sendiri.
Sementara Madzab Imam Hanafi mendefinisikan waktu Ashar jika
panjang bayang-bayang benda dua kali melebihi panjang benda itu
sendiri. Secara astronomis ketinggian matahari saat awal waktu Ashar
dapat bervariasi tergantung posisi gerak tahunan matahari / gerak
musim. Di Indonesia khususnya Kementrian Agama menganut kriteria
waktu Ashar adalah saat panjang bayangan = panjang benda + panjang
bayangan saat istiwa. Dengan demikian besarnya sudut tinggi matahari
waktu Ashar ( a° ) bervariasi dari hari ke hari.

Nisfu Lail

a° d°

im°

(Terbit)

Waktu Maghrib

Diawali saat Matahari terbenam di ufuk sampai hilangnya cahaya merah
di langit Barat. Secara astronomis waktu maghrib dimulai saat seluruh
piringan matahari masuk ke horizon yang terlihat (ufuk Mar'i / visible
horizon) hingga tiba waktu Isya yaitu saat kedudukan Matahari sebesar
i° di bawah horizon Barat. Di Indonesia khususnya Kementrian Agama
menganut kriteria sudut i=18° di bawah horison Barat..

Nisfu Lail

a° d°

im°

(Terbit)
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BARAT

Waktu Isya

Diawali dengan hilangnya cahaya merah (syafaq) di langit Barat, hingga
terbitnya Fajar Shiddiq di Langit Timur. Secara astronomis, waktu
Isya dimulai saat kedudukan matahari sebesar i° di bawah horizon
Barat sampai sebelum tiba waktu Subuh. Beberapa pendapat
mengatakan sampai sepertiga malam. Di Indonesia Kementrian Agama
RI menganut kriteria sudut i° sebesar 18° yaitu saat posisi Matahari
berada 18° di bawah ufuk Barat.

Nisfu Lail

a° d°

im°

(Terbit)

-18 °

BARAT

Waktu Subuh
Waktunya diawali saat Fajar Shiddiq sampai matahari terbit (syuruk).
Fajar Shiddiq ialah terlihatnya cahaya putih yang melintang mengikut
garis lintang ufuk di sebelah Timur akibat pantulan cahaya Matahari oleh
atmosfer. Sebelumnya, kemunculan fajar Shiddiq ditandai dengan
adanya cahaya samar yang menjulang tinggi di horizon Timur yang
disebut Fajar Kidzib atau Fajar Semu yang terjadi akibat pantulan cahaya
matahari oleh debu partikel antar planet yang terletak antara Bumi dan
Matahari. Setelah cahaya ini muncul beberapa menit kemudian cahaya
ini hilang dan langit gelap kembali. Saat berikutnya barulah muncul
cahaya menyebar di cakrawala secara horizontal, dan inilah dinamakan
Fajar Shiddiq. Secara astronomis Subuh dimulai saat kedudukan
matahari ( s° ) sebesar 18° di bawah horizon Timur atau disebut dengan
"astronomical twilight" sampai sebelum terbit Matahari yaitu saat
piringan atas Matahari menyentuh horizon yang terlihat (ufuk Mar’i /
visible horizon). Di Indonesia khususnya Kementrian Agama menganut
kriteria sudut s=20° dengan alasan kepekaan mata manusia lebih tinggi
saat pagi hari karena perubahan terjadi dari gelap ke terang.

Debu antar planet penyebab Fajar Khadzib
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Fajar Kidzib

Fajar Shadiq

civil twilight

nautical twilight

astronomical twilight

6o

12o

18o

HORIZON
sunset

sun

FAJAR / TWILIGHT

-20 °

TIMUR

Nisfu Lail

a° d°

im°

(Terbit)

Waktu Imsak
Adalah awal waktu berpuasa. Diawali 10 menit sebelum Waktu Subuh
dan berakhir saat Waktu Subuh. Ijtihad 10 menit adalah perkiraan waktu
saat Rasulullah membaca Al Qur'an sebanyak 50 ayat waktu itu. Sudut
waktu Imsak (im°) untuk lama 10 menit ini akan berharga sekitar 2,5°
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Nisfu Lail

a° d°

im°

(Terbit)

Waktu Terbit
Adalah saat piringan atas Matahari menyentuh horizon yang terlihat (ufuk
Mar’i / visible horizon). Untuk menjaga kehati-hatian (ihtiyati) maka waktu
terbit dikurangi 2 menit sebelum Matahari terbit yang sesunggguhnya.

Nisfu Lail

a° d°

im°

(Terbit)

Waktu Dhuha

Dilakukan ketika waktu matahari baru naik (mengikut pandangan
beberapa ulama, pada ketinggian segalah atau tujuh hasta) atau sudut
d ° sekitar 3,5° ketinggian Matahari. Beberapa kriteria lain menggunakan
4,5° , 5° atau 7°. Sementara Kementrian Agama RI mennggunakan
angka 3,5° sebagai patokan waktu Dhuha.

Nisfu Lail

a° d°

im°

(Terbit)

Sudut Depresi Matahari
Waktu Subuh dan Isya

Ahli Falak Isya Subuh

Abu Raihan Al-Biruni 16-18 15-18
Al-Qaini 17 17
Ibnu Yunus, Al-Khalili, Ibn Syatir, Tusi, Mardeni, 
Al-Muwaqit di Syiria, Magrib, Mesir, dan Turkey

17 19

Habash, Muadh, Ibn Haithim 18 18
Al-Marrakushi, Tunis, dan Yaman 16 20
Abu Abdullah Al-Sayyid al-Moeti 18 19
Abu Abdullah ibn Ibrahim ibn Riqam 19 19
Chagmini, Barjandi, Kamili 15 15
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JARAK ZENIT MATAHARI
SUBUH DAN ISYA

Indonesia18º20ºSyekh Taher
Jalaluddin

Afrika, Syria, Irak, 
Lebanon, Malaysia

17,5º19,5ºEgyptian General 
Authority of Survey

Semenanjung Arabia
90 menit setelah

Magrib (120 menit
khusus Ramadan)

19º
Ummul Qurra' 

Commitee

Eropa, Timur Jauh, dan
sebagian Amerika

Serikat
17º18º

Muslim World 
League

Canada, sebagian
Amerika,15º15º

Islamic Society of 
North America 

(ISNA)

Pakistan, Bangladesh, 
India, Afghanistan, dan

sebagian Eropa
18º18º

University of 
Islamic Science 

Karachi

Negara
Jarah Zenit

Matahari
(Isya)

Jarak Zenit
Matahari
(Subuh)

Organisasi

Waktu Shalat Sunah

Shalat Dhuha - dilakukan ketika
waktu Matahari baru naik (mengikut
pandangan beberapa ulama, pada
ketinggian segalah atau tujuh hasta) 
atau sekitar 3,5° sampai 5 °
ketinggian Matahari di atas ufuk
Timur. 

Shalat Ied - dilakukan pada waktu
Dhuha yaitu waktu Matahari baru
naik segalah.

Shalat Tarawih - dilakukan pada waktu
Isya' (umumnya dilakukan selepas Shalat
Isya' sebelum kemunculan waktu imsak)

Shalat Sunat Gerhana - dilakukan pada
waktu gerhana (Matahari atau bulan) 
sedang terjadi.

Shalat Sunat Rawatib - dilakukan sebelum
dan selepas solat fardhu. Tidak semua solat
mempunyai kedua shalat sunat tsb.

SOFTWARE
WAKTU SHALAT

1.  Win Hisab Versi 2.1 – Kementrian Agama RI

2. Hisab Falak Versi 1.1. © Ir. Aminuddin E.K.S
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3.  Shollu Versi 3.08.2 © Ebta Setiawan

4.   Salaat Time Prayer Versi 1.9


